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Pengantar

Akhir-akhir ini pondok pesantren
menarik perhatian masyarakat, baik
masyarakat dalam negeri maupun
internasional. Sebagaimana diung-
kapkan banyak peneliti, pesantren
telah melahirkan sub kultur tersen-
diri, yaitu suatu komunitas yang
didasarkan pada pandangan hidup
yang kuat tentang perlunya mena-
namkan kepatuhan beragama ber-
dasarkan kaidah-kaidah fighiyah
yang berdasar nilai-nilai asketis.
Orientasi dan wawasan pesantren
menyuburkan bangunan ajaran
yang mengarah kepada dogma,
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memperkuat lahirnya orang-orang
alim terhadap teks. Implikasi lebih
jauh dari itu semua adalah kehidup-
an sosial mendapat justifikasi isla-
mi dan tidak islami. Pandangan ini
memiliki pembenaran ketika pon-
dok pesantren terjebak dalam pan-
dangan keagamaan yang eksklusif,
kurang akomodatif terhadap peru-
bahan sosial yang terjadi. Sehingga
akhirnya problem-problem sosial
akan selalu dilihat ‘hitam-putih’,
ditarik kepada suatu ayat al-Qur’an
tertentu kemudian divonis haram.

Senyatanya, pondok pesantren
merupakan lembaga pendidikan
keagamaan yang memiliki kekhasan
tersendiri di tengah pergumulan
peradaban modern. Dengan caranya
sendiri, pondok pesantren mampu
mempertahankan dan mengem-
bangkan dirinya, dan ikut serta
membangun masyarakat dan bang-
sanya. Secara bertahap dapat dilihat
perkembangan pesantren dalam
mengimplementasikan pendidikan
keagamaan itu. Mulai abad ke-19
misalnya, pesantren mulai menga-
rah pada spesialisasi bidang studi
keagamaan seperti ilmu nahwu,
sharaf, figih, tafsir, tasawuf, meng-
hafal al-Qur‘an dan sebagainya.

Pada paroh akhir abad ke-20
perkembangan pesantren ditandai
dengan mulai dikembangkannya
sistem pengajaran berpola madra-
sah atau sekolah, tanpa menghilang-
kan sistem konvensionalnya, yaitu
sistem sorogan dan bandongan. Pe-
rubahan juga terjadi pada orientasi
pendidikan yang hendak dicapai.
Kalau pada awalnya santri diper-
siapkan sebagai guru agama atau
tokoh masyarakat (kyai), kini pesan-
tren sudah banyak melahirkan




alumnusnya yang memiliki profesi
tertentu.

Dua’ pandangan tentang pon-
dok pesantren (sebagai lembaga
dogmatis, tidak akomodatif, eksklu-
sif di satu sisi, dan sebagai lembaga
pendidikan keagamaan yang memi-
liki potensi untuk menghadapi tan-
tangan masyarakat di masa menda-
tang di sisi lain), mengilhami dila-
kukannya penelitian ini.

Penelitian ini ingin memberikan
penjelasan secara benar dan propor-
sional tentang suatu lembaga pen-
didikan Pondok Pesantren Islam Al-
Islam (PPII), dari sisi sistem pendi-
dikan, paham keagamaan, dan jar-
ingan yang dibangun. Sebab akhir-
akhir ini, pondok pesantren yang
berlokasi di Kabupaten Lamongan
ini menjadi sorotan media massa
dan masyarakat. Penelitian ini dila-
kukan oleh tim dengan pendekatan
kualitatif. Data yang dikumpulkan
berupa data sekunder (data tertulis)
dan data primer (melalui wawan-
cara dan pengamatan). Kemudian
data tersebut disajikan dalam ben-
tuk deskripsi.

Sejarah Pondok Pesantren Islam Al-
Islam (PPIl)

Lahirnya PPII Tenggulun, Keca-
matan Solokuro, Kabupaten La-
mongan memiliki kaitan sejarah de-
ngan pesantren kecil di tempat yang
sama yang berdiri tahun 1902 yang
dipimpin K.H. Sulaiman. Sebagai
pondok kecil tanpa nama, pondok
tersebut berjalan seadanya dengan
mengandalkan kemampuan sang
pengasuh. Selama 50 tahun menga-
lami pasang surut, akhirnya pada
tahun 1965, pondok kecil di desa
Tenggulun tersebut sama sekali
tidak memiliki santri yang menetap
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dan.hanya tersisa sebuah masjid,
Masjid Baitul Muttaqin, yang masih
berdiri tegap hingga saat ini.

Sejarah perjalanan pondok yang
diasuh K.H. Sulaiman tersebut
mengilhami sekaligus membangkit-
kan semangat Ustadz muda
M.Chozin bin H. Nur Hasyim (cicit
K.H. Sulaiman) untuk menghidup-
kan kembali pondok yang sudah tia-
da itu. Dengan fasilitas langgar
kecil, pada 1974 M.Chozin mulai
membina anak-anak. Ini dilakukan-
nya sampai tahun 1983. Baru pada
1984, M.Chozin memperoleh fasili-
tas Mushala yang berukuran 13 X 9
X 1 m2. Mushala tersebut merupa-
kan mushala bantuan keluarga, te-
patnya dari adik yang bernama
Ja’tar Shodiq bin H. Nur Hasyim.
Kegiatan ini terus berlangsung, dan
M.Chozin selalu melakukan silatur-
rahmi dan anjangsana kepada te-
man atau tokoh masyarakat agar
cita-cita untuk mendirikan pondok
pesantren dapat terwujud. Silatur-
rahmi dan anjangsana membuahkan
hasil. Pada 15 September 1992 ter-
bentuk pengurus dan disepakati
nama pondok yang akan didirikan,
yaitu Pondok Pesantren Islam Al Is-
lam.!

PPII didirikan pada tahun 1992
oleh Ustadz Chozin, Ustadz Ja'far
Shodiq dan Ustadz Zakaria, Ustadz
Saefuddin Zuhri, Ustadz Nu’'man
Arif, Ustadz Ali Imron, Ustadz Ali
Fauzi, Ustadz Seno Abu Khoir, Us-
tadz Habib Abdullah Syukri. Mere-
ka berlatar belakang pendidikan
Muhammadiyah dan sebagian lain-
nya alumni Pesantren Ngruki. De-
ngan demikian, fondasi, basis kul-
tural dan intelektual PPII adalah
perpaduan antara ideologi modernis
bersemangat dakwah, anti tahayul,




bid’ah dan churafat (TBC), dan
ideologi salafi yang puritan, dengan
semangat misi dakwah dan jihad
serta menolak segala bentuk tradisi
lokal yang bertentangan dengan
syari‘at Islam. '

Mereka memiliki hubungan in-
telektual dan kultural dengan lem-
baga pendidikan Muhammadiyah,
Pesantren Al Mukmin Ngruki, dan
Pesantren Persis Bangil. Ustadz
Chozin adalah alumni Sekolah Ting-
gi Tarbiyah Muhammadiyah La-
mongan dan Ustadz Ja'far alumni
Sekolah Tinggi Ilmu Syari’ah Mu-
hammadiyah Lamongan. Lainnya a-
dalah alumni Pesantren Al Mukmin
Ngruki.

Sistem Pendidikan

PPIT hadir di tengah masyarakat
lebih disebabkan ingin menjawab
problema masyarakat terhadap ma-
salah pendidikan (agama). Pada
awal tahun 1990 banyak tamatan
pesantren dan madrasah yang dise-
lenggarakan Muhammadiyah ter-
nyata tidak mampu memenuhi per-
mintaan sejumlah pesantren dan
madrasah yang memerlukan bantu-
an tenaga guru. Ketidakmampuan
mereka disebabkan oleh sebagai
berikut: Pertama, para guru kurang
menguasai materi dan keterampilan
metodologi mengajar. Mereka ku-
rang percaya diri untuk menyam-
paikan apa yang pernah diperoleh
di pesantren atau madrasah dima-
na mereka belajar. Kedua, mereka
kurang memiliki semangat berdak-
wah dan berjihad fi sabilillah. Bah-
kan menurut Chozin, tamatan seko-
lah-sekolah Muhammadiyah lebih
senang bekerja di kota di sektor for-
mal, dan menjadi pegawai negeri,
daripada berdakwah memberikan
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pelayanan pendidikan kepada ma-
syarakat pedesaan (khususnya ma-
syarakat terpencil). Ketiga, masyara-
kat Tenggulun mayoritas menganut
paham ahlussunah wal jamaah (NU)
yang sangat akrab dengan budaya

lokal (sinkretik).

Sejak awal, PPII telah meletak-
kan dan merumuskan asas, tujuan
serta orientasi pendidikannya seca-
ra tegas dalam khittoh pendidikan-
nya. Yaitu untuk mencetak genera-
si muda Muslim yang ber-tafagquh
fiddin, bertagwa, berilmu pengeta-
huan luas, berakhlak mulia, sehing-
ga menjadi calon ulama ‘amilin fi
sabilillah yang sanggup menerima
Islam secara kaffah.

Untuk dapat menjadi kader-
kader mubaligh dan da’i yang siap
berjihad fi sabilillah, para santri PPII
harus siap menjalani proses pendi-
dikan dan sosialisasi yang meliputi:

Pertama, ditanamkan akidah
yang kuat, bahwa hidup ini adalah
pengabdian atau hanya beribadah
kepada Allah dengan menyampai-
kan kebenaran sebagaimana yang
disampaikan Rasulullah dan para
sahabat. Agidah seorang mujahid
akan menjadi sumber motivasi un-
tuk siap menerima tugas dakwah
dari almamater, kapan saja dan di
manapun. Tauhid seperti yang di-
maksud mencakup tauhid Rubu-
biyah, Asma wa Sifat dan tauhid Ulu-
hiyah, yaitu pengalaman syari’ah Is-
lam secara kaffah.? Ustadz Zakaria
dalam beberapa kali tausiahnya se-
lalu mengingatkan bahwa orang-
orang sekarang banyak yang me-
numpuk kekayaan dan mengejar
kedudukan semata-mata untuk ke-
senangan dunia. “Untuk apa harta
banyak padahal anak juga cuma
satu-dua orang. Bila mati, semuanya




akan ditinggal. Karenanya marilah
berlomba-lomba untuk beramal,
berinfak dan berjihad fi sabilillah
dengan harta dan jiwa raga”, tegas-
nya.

Kedua, menguasai ilmu agama
yang luas bersumber dari kebenar-
an wahyu (Al-Qur’an) dan Sunnah
Rasul serta tradisi sahabat salafush
shalihin (Abu Bakar, Umar, Utsman
dan Ali). Untuk meningkatkan ke-
mampuan menguasai ilmu agama,
mereka dibekali penguasaan meto-
dologi penetapan hukum (ushul
figh, “ulumul qur’an, ‘ulumul hadits,
dsb.) dan sekaligus kritik terhadap
hukum-hukum dan tradisi keaga-
maan yang ada. Pemahaman keaga-
maan mereka tidak sekedar penge-
tahuan (kognitif) tetapi harus di-
hayati (afektif) dan diamalkan (psi-
komotorik). Pemahaman agama lebih
diarahkan kepada ‘amaly (penerap-
an) dalam kehidupan keseharian
dari pada mengembangkan pemikir-
an keagamaan yang bermuara kepa-
da kajian semata dan dianggap
membuang-buang waktu. Bahkan
menurut Ustadz Zakaria kita sebe-
narnya tidak perlu belajar Psikolo-
gi, Antropologi, Sosiologi karena
semuanya dapat dipelajari dalam
ilmu dakwah.

Pendidikan dan pembinaan san-
tri diarahkan kepada kehidupan ”is-
lami”, mulai dari memelihara jeng-
got, mencukur kumis, pakaian se-
perti tradisi arab (baju koko, baju
Pakistan, gamis, sorban), hidup se-
derhana, taat beribadah, menguasai
teks sumber hukum (al-Qur’an dan
Hadits), tegar dalam pendirian, siap
membela agama dan mandiri. Ko-
munitas pesantren Al Islam umum-
nya berseberangan dengan kelom-
pok-kelompok modernis, yang men-
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coba melakukan penafsiran ulang
terhadap teks-teks wahyu sesuai
dengan realitas sosial.

Ketiga, perlunya penguasaan
bahasa Arab baik sebagai alat untuk
penguasaan ilmu agama, sarana ko-
munikasi maupun sebagai identitas
kelompok salafi haraki yang mem-
peroleh pembenaran teologis. Baha-
sa Arab adalah bahasa al-Qur’an,
bahasa agama. Komunitas PPII men-
jadikan bahasa dan tradisi Arab se-
bagai bagian dari upaya meneguh-
kan tradisi salafi. Salah satu kaligrafi
karya santri KMI yang terpajang
pada dinding luar KMI berbunyi
“Ahrisuu ‘ala ta’allumil lughatil ‘ara-
biyah’ fainnahaa juz'un min diinikum”.

Keempat, ditanamkan kemandi-
rian dengan penuh rasa percaya diri
sebagai kader mujahid dakwah.
Mereka dibekali ketahanan fisik
yang prima, disiplin tinggi dan
dibekali kemampuan bela diri yang
sewaktu-waktu dibutuhkan dalam
menghadapi tugas sebagai mujahid
dakwah. Pada hari-hari libur, selain
kerja bakti membersihkan halaman
dan lingkungan, juga berolahraga
dan latihan fisik untuk ketahanan
tubuh mereka.

Kemandirian yang selalu dita-
namkan oleh para pengasuh dan
guru-guru pondok telah melahirkan
sejumlah alumni yang berhasil me-
ngembangkan pesantren-pesantren
yang mengajarkan paham keagama-
an salafi, meskipun masih dalam
bentuk pesantren dan madrasah
kecil sekitar Lamongan, atau me-
makmurkan masjid yang pada awal-
nya sepi ditinggalkan jama’ah. Hal
ini misalnya terjadi di masjid desa
Tenggulun yang sepi ditinggalkan
masyarakat karena alasan berbeda
paham keagamaan. Oleh para san-




tri dan beberapa ustadz PPII masjid
tersebut dibersihkan, dirawat dan
sekaligus didirikan shalat berjama-
ah setiap waktu shalat.

Perkembangan tersebut meru-
pakan salah satu keberhasilan misi
PPII dalam memberikan dakwah
dan pendidikan agama dan sekali-
gus menciptakan lingkungan keber-
agamaan yang akrab dengan masjid.
Para santri PPII cukup peka terha-
dap berbagai bentuk kemaksiatan
(judi, pelacuran, miras, dan narko-
ba). Mereka menunjukkan sikap te-
gas dalam menentang perbuatan
“fakhsya wal Munkar”. Sikap is-
tigamah atau konsisten tersebut
mungkin oleh kalangan tertentu di-
sebutnya “radikal”.

Hingga sekarang masih banyak
anggota masyarakat (wali santri)
menghendaki agar sistem pendidik-
an di pesantren Al Islam tetap mem-
pertahankan khittoh dan berorien-
tasi kepada kehidupan dan tradisi
“salafis shalih haraki”. Mereka me-
nolak paham salafi mainstream yang
lebih akrab dan akomodatif terha-
dap budaya lokal (sinkretik). Mere-
ka juga kurang berminat pada pen-
didikan yang hanya mencari bekal
hidup di dunia dengan menjadi pe-
gawai negeri atau sektor formal lain-
nya.

Sebagai catatan, pada tahun
2000 terjadi pengunduran diri se-
jumlah ustadz dan ustadzah (seba-
nyak 32 orang) sebagai akibat kon-
flik internal atas perbedaan pan-
dangan tentang orientasi pendidik-
an di PPII. Belum pulih akibat kon-
flik tersebut, muncul kasus dugaan
keterlibatan sejumlah ustadz PPII
dalam gerakan radikalisme keaga-
maan. Nama-nama Amrozi, Ali Im-
ron, dan Ali Gufron yang terkait
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dengan kasus pemboman Bali men-
jadikan PPII dilanda krisis keperca-
yaan.

Keadaan Santri dan Guru

Hingga 2002 santri PPII berjum-
lah 181 orang, terdiri dari 85 santri-
wan dan 96 santriwati. Dari jumlah
tersebut yang menetap di pondok
sebanyak 167 orang, terdiri dari 78
santriwan dan 89 santriwati. Para
santri berasal dari berbagai daerah;
seperti Kalimantan, Jawa, Sumatera,
Flores, Sulawesi. Jumlah guru/pen-
gampu sebanyak 23 orang, terdiri
dari 15 laki-laki dan 8 perempuan.
Mereka berasal dari alumni Ngruki,
Persis, Perguruan Tinggi Muham-
madiyah dan alumni PPII sendiri.

Paham Keagamaan

Tokoh-tokoh pendiri PPII Lam-
ongan adalah anak-anak muda yang
penuh semangat untuk melakukan
perubahan. Mereka adalah anak-
anak K.H. Nur Hasyim dari isteri
pertamanya, yang terdiri dari us-
tadz M.Chozin dan ustadz Ja’far
Shodiq. Setelah berjalan, adik-adikn-
ya, yaitu Ali Gufron, Amrozi dan Ali
Imron, ikut memperkuat keberada-
an pondok. Ustadz M.Chozin wak-
tu mendirikan Pondok baru berusia
35 tahun, dan ustadz Ja’far Shodik
33 tahun. Latar belakang pendidik-
an ustadz M.Chozin dan ustadz
Ja’'far Shodik adalah dari perguru-
an Muhammadiyah. Sedangkan Ali
Gufron dan adiknya, Amin Jabir (al-
marhum) berlatar belakang pendi-
dikan PPI Al-Mukmin Ngruki.
Adapun Amrozi dikenal tidak tekun
dalam belajar, dan kesukaannya ha-
nya bersenang-senang dan main ke
sana ke mari, sehingga sekolahnya
berantakan dan tidak tamat SLTP.




Meskipun ustadz M.Chozin dan us-
tadz ja’far Shodik bukan alumni PPI
Al-Mukmin Ngruki, tetapi ketika
adik-adiknya mondok di PPI Al-
Mukmin Ngruki, sebagai wali san-
tri keduanya sering datang dalam
acara-acara yang diselenggarakan
oleh PPI Al-Mukmin Ngruki.

Buku-buku sumber yang digu-
nakan di PPII Lamongan sama de-
ngan yang digunakan di PPI Al-
Mukmin Ngruki. Pengadaannya
mengambil langsung dari Ngruki.
Untuk kitab tauhid, misalnya,
menggunakan ‘Kitab Fathul Majid’
dan ‘Al-Iman’. Kitab-kitab lain yang
digunakan adalah: Kitab Tafsir Al-
Mukhtashar Ibnu Katsir, Kitab Figh
Minhajul Muslim, Riyadlushalihin,
Kitab Hadits Arba’in Nawawi, Mus-
thalah Hadits, dan Kitab Tarikh
Nurul Yakin. Jadi semua kitab, baik
tafsir, aqgidah, maupun nahwu
sharaf, yang digunakan adalah
sama. Untuk menegaskan tentang
kesamaan visi dan paham keagama-
an antara PPII dengan PPI Al-Muk-
min Ngruki, ustadz Zakaria mene-
gaskan bahwa pada intinya sama
saja. “Yang berbeda, kitab di Ngru-
ki sudah terdokumentasikan secara
lengkap, banyak naskah-naskah
yang sudah dicetak dan dipublikasi-
kan, sedangkan di Al-Islam Lamon-
gan belum ada naskah-naskah yang

terdokumentasikan. Maklum kare- .

na di sini kami baru merangkak”.?

Paham keagamaan yang diikuti
adalah paham salafi, yaitu paham
keagamaan seperti yang dipraktek-
kan oleh ulama-ulama salaf, yang
secara implisit mengidentifikasikan
diri sebagai kelompok penerus cita-
cita paham salafi. Hal semacam ini
memiliki kesamaan paham yang di-
kembangkan di Pondok Pesantren
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Ngruki yang diistilahkan dengan
paham “salafi haraki”. Pada prinsip-
nya paham ini adalah paham yang
ber’ittiba atau mengikuti sunnah nabi,
sahabat, tabi’in dan tabiuttabiin, yaitu
sikap beragama yang hanya menda-
sarkan kepada al-Qur’an dan Hadits
Shahih, yang menyatakan diri tidak
bermazhab yang sekaligus menolak
taklid dan mengakui pintu ijtihad
tetap terbuka.

Komunitas PPII Lamongan se-
perti halnya di PP Islam Al-Mukmin
Ngruki menyatakan diri tidak men-
ganut mazhab. Pintu ijtihad untuk
kembali kepada sumber aslinya
yaitu al-Qur’an dan Hadits, tetap
terbuka. Maka PPI Al-Islam secara
otomatis tidak membenarkan taklid,
karena taklid sangat dicela oleh
Allah SWT. Orang yang bertaklid
akan menyesal di akhirat kelak, ka-
rena amalannya akan sia-sia, dan
pemimpin yang di-taklidi akan lep-
as tanggung jawab kepada mereka.
Setiap muslim hanya boleh menda-
sarkan diri kepada al-Qur’an dan
Sunnah saja.* Untuk itu di dalam
manifestasi ajaran atau paham ke-
agamaannya sangat difokuskan
pada dua unsur pokok yaitu aqidah
dan syari‘ah.

Pemahaman agidah, dalam ap-
likasinya selalu muncul istilah
agidah yang lurus atau benar dan
aqidah yang salah atau sesat.
Aqidah yang lurus diartikan seba-
gai agidah yang terhindar dari ber-
bagai macam bid’ah, khurafat, dan
segala macam jenis taghut. Taghut
menurut ustadz Siswanto yang di-
sampaikan dalam khutbah Jum’at?®,
dengan mengutip pendapat Syeikh
Muhammad Abdul Wahab dalam
kitab Fathul Majid, ada lima macam.
(1). Menyembah benda-benda mati.




(2). Menyembah manusia/menaati
manusia dengan mengikuti apa saja
yang diperintahkan yang nyata-nya-
ta melanggar hukum Allah. (3).
Mengaku-aku dapat melihat hal-hal
yang gaib atau mempercayai orang
yang mengaku melihat hal-hal gaib.
(4). Hakim yang memutus hukum
dengan hukum selain hukum Allah.
(5). Orang yang minta hukum atau
berhukum kepada hukum selain
hukum Allah.

Persoalan agidah adalah perso-
alan hati, maka kalau hati baik, In-
sya Allah semuanya akan baik. Se-
baliknya, bila hati rusak semuapun
akan rusak. Persoalan aqidah bagi
kami tidak bisa ditawar-tawar, tidak
ada toleransi. Akan tetapi, apabila
ada suatu persoalan yang mempu-
nyai perbedaan tingkat dalil, misal-
nya dalil yang satu merupakan da-
lil yang kuat sementara yang lain
kurang, kami memiliki toleransi.
Toleransi kami adalah mengingat-
kan, bahwa dasar yang saudara
gunakan perlu dicari aslinya. Prin-
sip kami, dalil yang bisa diperguna-
kan sebagai dasar dalam beramal
adalah dalil yang sudah disepakati
oleh seluruh ulama mu’tabar. Wa-
lau demikian, kami tetap mencari
yang terbaik di antara yang baik itu.
Sebagai contoh, perbedaan tarawih
antara yangll raka‘at dengan 23 ra-

kaat, atau shalat Jum’at dengan ad- -

zan sekali atau dua kali. Bagi kami
itu tidak masalah. Bagi yang melak-
sanakan 23 raka’at, dasarnya me-
mang itu dilaksanakan oleh Umar
bin Khattab pada saat jadi Khalifah.
Nabi hanya 11 raka’at saja. Nah,
kalau kita mencemooh orang yang
melaksanakan tarawih 23 raka’at,
sama saja kita mencemooh sahabat.
Ini yang dimaksud kesatuan agidah,
toleransi khilafiah.
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Karena itu agidah menjadi sa-
ngat sentral dan utama dalam ber-
agama. Untuk membangun aqidah
yang benar dan kuat, komunitas
PPII Lamongan membekalinya de-
ngan ilmu Tauhid, karena ilmu Tau-
hid dapat menuntun kepada kemur-
nian agidah. Dalam proses pembela-
jaran di PPII Lamongan, materi Tau-
hid menempati porsi sentral dan
besar dalam seluruh aktivitas kepe-
santrenan, baik aktivitas intra mau-
pun ekstra. Hesti Hasyim, santri-
wati PPII kelas VI tahun ajaran 1997
mengupas secara gamblang arti
penting ilmu Tauhid. la mengutip
ulama-ulama besar pelopor gerakan
pemurnian aqidah Islam, seperti
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah,
Syekh Muhammad bin Abdul Wa-
hab, Syekh Abdul Rahman bin
Hasan, Syekh Ahmad bin Hajar.
Menurutnya, Tauhid adalah meya-
kini bahwa dzat Allah adalah esa.
Secara istilah, tauhid berarti meno-
lak perumpamaan/penyamaan ter-
hadap dzat Allah, sifat dan perbu-
atan-Nya, menolak penyekutuan di
dalam penuhanan dan ibadah kepa-
da Allah Azza Wajalla.®

Pengertian Tauhid yang dikem-
bangkan di PPII Lamongan ada tiga
macam, yaitu Tauhid Rububiyah,
Tauhid Uluhiyah dan Tauhid al-
Asma wa Sifat. Ketiga konsep ten-
tang Tauhid ini sangat penting ka-
rena menjadi dasar utama dalam
pelaksanaan praktek keagamaan
secara kaffah, yang menjadi sem-
boyan dalam beragama yang dike-
nal dengan “Islam Kaffah”. Bila
salah satu saja hukum agama yang
telah digariskan dalam al-Qur’an
dan Hadits, ada yang ditinggalkan
atau diingkari maka akidahnya ru-
sak yang menyebabkan ke-Islaman-
nya menjadi rusak pula.




Karena itu siapa saja yang
sudah menyatakan diri sebagai
orang Muslim wajib melaksanakan
ajaran Islam secara kaffah, baik dari
segi ibadah mahdah maupun ibadah
ghairu mahdah lainnya. Ini sejalan
dengan pendapat Abu Bakar
Ba’asyir yang menyatakan, “Pada
umumnya umat Islam keliru, mema-
hami hakikat ibadah. Mereka men-
gira bahwa ibadah hanyalah terba-
tas kepada amalan penyembahan
(ritual) seperti shalat, puasa, haji,
dzikir dan sejenisnya. Padahal yang
dimaksudkan ibadah sebagai tujuan
diciptakannya jin dan manusiaada-
lah mengamalkan syari‘at Islam se-
cara sempurna (kaffat) dengan niat
ikhlas semata-mata mencari ridla
Allah SWT dalam rangka menaati
perintah-Nya”. Oleh karena itu sia-
pa saja, “apabila membantah kebe-
naran syaria‘at Islam dan menolak
mengamalkannya meskipun hanya
satu syari’at termasuk golongan
musyrikin”.

Perbuatan yang termasuk ama-
lan ibadah tidak hanya terbatas
pada shalat, puasa, haji dan lain-
lain, tetapi semua amalan yang dik-
erjakan menurut aturan Allah dan
diniatkan mencari keridlaan-Nya.
Sebaliknya semua amalan yang dik-
erjakan dengan maksud untuk se-
lain Allah tanpa seizin-Nya maka
perbuatan itu adalah syirik. Perka-
ra-perkara yang termasuk perbuat-
an syirik semacam ini antara lain:

1. Beramal karena kebangsaan se-
bagai satu-satunya tujuan, ber-
perang karenanya, berbicara ka-
renanya, mencari simpatisan
dan berjuang untuknya, benci
karenanya, serta menegakkan
ashabiah atau fanatisme karena-
nya semata-mata. Sesungguhnya
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perbuatan semacam ini adalah
syirik, karena Allah telah meme-
rintahkan untuk beramal karena
Dia saja, berjihad dan berperang
karena-Nya, berbicara/berpida-
to karena-Nya dan berkorban
untuk meninggikan kalimat-Nya
dan mencari keridlaan-Nya.
Kaum muslimin tidak boleh be-
ramal dan berjuang serta berkor-
ban untuk tujuan kebangsaan
saja, tetapi itu semua wajib dik-
erjakan untuk menegakkan Is-
lam dan mencari keridlaan-Nya.
Jadi titik berat perjuangan dan
pengorbanan seorang Muslim
ialah untuk menegakkan Islam,
bukan kebangsaan.

2. Beramal karena tanah air juga
termasuk syirik dan merusak
nilai dua kalimah syahadah. Se-
sungguhnya seorang Muslim di-
larang membela tanah air kecua-
li apabila peraturan/undang-
undangnya berdasarkan Islam.
Bila tanah airnya benar-benar
berdasarkan Islam dan menga-
malkan hukum Allah, maka
boleh beramal dan berjuang
membela tanah air, karena hal
itu berarti membela Islam. Teta-
pi bila beramalnya itu membela
tanah air yang jelas-jelas meno-
lak hukum Islam maka termasuk
syirik.

3. Beramal karena kemanusiaan
semata adalah syirik. Hal ini
memalingkan tujuan ‘hanya
mencari keridlaan-Nya’, dipal-
ingkan kepada manusia. Semua
syiar dan semboyan yang mema-
lingkan manusia baik dari segi
tujuan maupun niatan kepada
selain Allah adalah syirik.

Hak memerintah dan melarang,
mengharamkan dan menghalalkan,




menciptakan hukum dan syari’at

“hanya milik Allah semata. Maka

memberikan hak yang demikian ke-
pada selain Allah adalah syirik dan
merusak iman. Termasuk dalam
perbuatan ini adalah “paham demo-
krasi”, karena menyerahkan kekua-

‘saan secara penuh untuk menentu-

kan undang-undang negara di tan-
gan rakyat. Ini jelas tidak dapat
dibenarkan oleh Islam. Kedaulatan
penuh hanya di tangan Allah, bukan
di tangan rakyat dan bukan pula di
tangan pemimpin (pemerintahan).
Jadi kemauan rakyat wajib dikon-
trol. Jika kemauannya bertentangan
dengan kehendak Allah maka tidak
boleh diikuti sebab mengikuti ke-
mauan yang bertentangan dengan
kehendak Allah adalah syirik.

Siapa saja yang berhukum atau
menetapkan hukum berdasarkan hu-
kum selain hukum syari’at adalah
kafir. Para pemimpin dan hakim-
hakim yang menghukumi dan meng-
atur rakyatnya mendasarkan selain
syari’at Islam adalah kafir. Karena itu
kita dilarang mengangkat orang ka-
fir, orang munafik dan orang-orang
yang tidak mencintai Ahli tauhid se-
bagai pemimpin.” Pemimpin yang de-
mikian itu adalah digolongkan kepa-
da pemimpin yang sesat dan menye-
satkan.

Pemimpin-pemimpin sesat dan
menyesatkan rakyat sebagaimana
yang disebutkan dalam ayat-ayat al-
Qur’an adalah semua pemimpin di
negara yang bukan Daulah Is-
lamiyah, termasuk pemimpin umat
Islam yang berpaham sekuler. Agar
umat Islam selamat dari tipu daya
pemimpin-pemimpin sesat itu,
Allah menetapkan konsep kepe-
mimpinan umat Islam yang jelas
dan tegas, yaitu orang beriman yang
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menegakkan shalat, menunaikan
zakat dan mereka itu tunduk (kepa-
da Allah).®

Persoalan menonjol lainnya di
PPII adalah masalah upacara ben-
dera. Bagi mereka ngerek bendera
(mengibarkan bendera) hukumnya
kifayah saja. “Hingga saat ini kami
belum mengadakan upacara ben-
dera. Suatu hari karena ada instruk-
si dari pemerintah (jaman Pak Har-
to) untuk hormat bendera, saya sam-
paikan kepada teman-teman. Apa
jawab mereka? “ Ah tidak perlu, Pak.
Tidak usah macam-macam”. Itu se-
babnya, hingga saat ini kami belum
melaksanakan upacara bendera.”

Jaringan

Secara teoritis, terdapat bebera-
pa pengertian atau konsep jaringan,
dan inipun sangat tergantung pada
perspektif apa yang dilihat dan
dipergunakan. Francis Fukuyama’®
misalnya memaknai jaringan seba-
gai serangkaian hubungan atau

-aliansi informal di antara organisa-

si yang masing-masing bersifat
hirarkis, satu sama lainnya berhu-
bungan melalui hubungan kontrak-
tual vertikal. Dalam pemahaman
seperti ini, jaringan sebenarnya me-
rupakan sekelompok agen individ-
ual dimana berbagai norma dan
nilai-nilai informal melampaui nilai-
nilai atau norma-norma yang diper-
gunakan dalam transaksi-transaksi.
Dalam perspektif Fukuyama, norma
dan nilai yang tercakup bisa ber-
kembang dari norma dan nilai se-
derhana yang dimiliki bersama di
antara dua orang teman hingga sis-
tem nilai yang kompleks yang dicip-
takan oleh agama. Meuthia'® ketika
melihat jaringan NGO (Non Govern-
mental Organization) melansir bahwa




jaringan dapat terbangun jika: per-
tama, memiliki sekretariat yang me-
madai sebagai sarana koordinasi
dan penyebaran informasi bagi ang-
gotanya. Kedua, harus memiliki kode
etik yang disepakati oleh seluruh
anggota jaringan. Ketiga, setiap ang-
gota jaringan harus menerapkan
prinsip keterbukaan. Sidney Jones'!,
dalam telaahnya mengenai “Jarin-
gan Ngruki” setidaknya menandai
empat hal sebagai indikator jarin-
gan. Pertama, loyalitasnya terhadap
pondok Ngruki dan para pendiri-
nya. Kedua, komitmen mereka untuk
meneruskan perjuangan ‘Darul Is-
lam’ tahun 1950. Ketiga, memiliki
keinginan untuk mendirikan nega-
ra Islam dengan pertama-tama
membangun komunitas Islam atau
jemaah Islamiyah. Dan keempat, mau
berbagi pengalaman mengenai
penahanan (politik) mereka pada
tahun 1980-an.

Sebagaiman disebutkan di atas,
salah satu yang mengilhami berdi-
rinya PPII Lamongan adalah keper-
gian Ali Gufron ke Pesantren Ngru-
ki, Bersamaan dengan itu, M.
Chozin selaku wali santri sering ber-
komunikasi dengan komunitas
Ngruki. Akhirnya terbangunlah
relasi antara PPII Lamongan dengan
Ngruki.

Relasi yang mereka bangun ter-
us berlanjut. Ketika PPII benar-be-
nar siap menjalankan aktivitasnya,
mereka mengajukan tambahan ban-
tuan tenaga ke PP Al-Mukmin
Ngruki.* Pada tahun pertama, men-
dapat bantuan empat orang, yaitu
Ali Akbar, Saefuddin Zuhri, Siswan-
to dan Turmuzi. Akan tetapi karena
suatu hal, keempat orang ustadz ter-
sebut tidak seluruhnya mencurah-
kan tenaga secara penuh di PPIL
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Alasannya tidak begitu jelas. Ali
Akbar pulang ke Cepu, Saefuddin
Zuhri berdagang sate di sekitar La-
mongan sementara Turmuzi tidak
diketahui keberadaannya. Satu-sa-
tunya yang masih melanjutkan
pengabdiannya di PPII adalah us-
tadz Siswanto, (walaupun sebenar-
nya ustadz Siswanto juga pernah
meninggalkan PPII). Menurut pen-
jelasan ustadz Siswanto, dia merasa
prihatin melihat kondisi PPII seper-
ti sekarang ini, di mana sebagian
ustadz-nya bermasalah, dan dia
merasa terpanggil untuk kembali ke
pangkuan PPIIL

Pada tahun-tahun berikutnya,
PPII terus meminta bantuan tenaga
ke PP Al-Mukmin Ngruki. Alasan
utama yang mendasari ini adalah
karena kualitas produk Al-Mukmin
Ngruki lebih baik dibanding alum-
ni-alumni lain, terutama dari sisi
aqgidah. Alasan kedua, misi-misi per-
juangan alumni Al-Mukmin jelas
yaitu memperjuangkan Islam seca-
ra menyeluruh. Alasan ketiga, alum-
ni Al-Mukmin siap pakai, kapan-
pun, di manapun, dan dalam kon-
disi bagaimanapun, tanpa memper-
hitungkan faktor-faktor duniawi
(materi).

Bangunan jaringan PPII Lamon-
gan sudah dimulai sejak pondok tet-
sebut berdiri. Pondok Pesantren Is-
lam Al-Mukmin Ngruki bagaim-
anapun adalah pusat jaringan PPII
Lamongan yang hingga saat ini ma-
sih terjaga dengan baik. Jaringan
dengan PP Al-Mukmin Ngruki se-
lalu diperbaharui melalui pem-
bekalan santri kelas VI yang akan
meninggalkan pondok PPII. Sampai
pada 2003, PPII masih konsisten
menghadirkan ustadz dari Ngruki
untuk memberikan pembekalan




akhir sebelum santri dilepas ke ma-
syarakat. Pembekalan akhir bagi
santri yang akan dilepas dilakukan
selama dua hari berturut-turut, ke-
mudian dilanjutkan dengan khut-
bah wada’. Khutbah wada’ ini pen-
ting digaris bawahi karena dalam
kesempatan khutbah wada’ itu
alumni-alumni yang sudah mengab-
di dan para wali santri diundang
dan wajib menghadiri. Momentum
khutbah wada’ ini sekaligus menja-
di perluasan jaringan bagi PPII La-
mongan.

PPII memiliki kerjasama yang
baik dengan organisasi keagamaan
lainnya seperti Muhammadiyah.
Adanya hubungan baik tersebut da-
pat dilihat antara lain, pengurus
PPII selalu menjaga silaturrahmi
dengan pengurus Muhammadiyah
di lingkungannya. Dengan lembaga
pendidikan lainnya juga diupaya-
kan adanya hubungan baik itu.
Tokoh-tokoh lembaga pendidikan
Muhammadiyah Paciran, Lamon-
gan, nampak memiliki hubungan
khusus dengan pengurus PPII. Hal
serupa juga terjadi dengan pimpi-
nan Muhammadiyah tingkat Kabu-
paten Lamongan.

Tapi hal yang sama tidak terja-
di pada masyarakatnya sendiri,
yang mayoritas (90%) di bawah
naungan Nahdlatul Ulama (NU). Ini
karena, komunitas PPII lebih con-
dong ke Muhammadiyah. Perbeda-
an paham Muhammadiyah dan NU
ternyata berpengaruh besar terha-
dap pola hubungan antara kedua-
nya. Masyarakat Tenggulun seolah-
olah tidak mau tahu apa yang terja-
di di PPII. Walaupun kualitas pen-
didikan PPII lebih baik dibanding
kualitas pendidikan di sekitarnya,
masyarakat tidak tertarik untuk
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memondokkan anaknya di PPIL
Hanya 5% saja yang nyantri di PPIIL
Itupun dari keluarga besar PPII saja.

Alasan lain yang membuat ma-
syarakat enggan masuk PPII adalah
alasan ‘sosiologi-ekonomi’. Secara
ekonomis, wanita Tenggulun men-
jadi salah satu sumber ekonomi.
Mereka membantu suaminya men-
cari nafkah. Keadaan ini menghen-
daki cara-cara berpakaian yang siap
terjun ke sawah atau ladang. Bahkan
bagi masyarakat yang berprofesi
sebagai buruh tani, hal itu hampir
mutlak. Sehingga mereka tidak mau
bergabung dengan PPII karena
takut disuruh berpakaian serba ter-
tutup, yang menyebabkan mereka
sulit bekerja.

Adapun jaringan ke luar negeri,
hingga saat ini belum terlihat jelas.
Memang terdapat beberapa orang
dari keluarga besar PPII yang pergi
ke Malaysia, tapi kepergian mereka
itu untuk tujuan bekerja, mencari
nafkah. Jadi motifnya ekonomi. Ter-
masuk Ali Gufron, Amrozi dan Ali
Imron. Kalau ada keluarga PPII
yang pergi ke Pakistan, Afganistan
dan bertemu dengan kelompok ter-
tentu, tampaknya menjadi sesuatu
yang berdiri sendiri. Itu adalah per-
soalan individu, bukan PPII sebagai
institusi.

Kesimpulan

Dari paparan di atas, dapat di-
simpulkan bahwa sistem pendidik-
an PPII diarahkan untuk mencetak
generasi muslim yang bertafaqquh fid-
din, berakhlak mulia dan sanggup
menerima Islam secara kaffah. Untuk
tujuan tersebut, maka segala kegiat-
an dan pengajaran harus didasarkan
pada al-Qur’an dan Sunnah. Dalam
pengajarannya, diberikan tiga ma-




 teri dasar, yaitu agidah, syariah dan
Bahasa Arab.

Untuk mendukung pelaksanaan
pendidikan, PPII menjalin kerjasa-
ma dengan al-Mukmin Ngruki. Di
antaranya adalah dengan meminta
tenaga bantuan guru atau ustadz.
Kitab-kitab yang digunakan di PPII
pun mengikuti kitab-kitab yang di-
gunakan di al-Mukmin Ngurki. Di-
samping itu, PPII juga menjalin hu-
bungan baik dengan lembaga-lem-
baga pendidikan Muhammadiyah di
sekitarnya.
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